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ABSTRAK 

 

Timbal (Pb) yang berasal dari polusi udara/ atmosfer umumnya berbentuk partikel 

debu yang bila sampai pada tanaman, akan tinggal di permukaan tanamantersebut. Awan dan 

hujandapat menyebabkan timbal menjadi bentuk terlarut dan dapat masuk kedalam tanaman 

yangdapat menyebabkan kerusakan tanaman dan mengkontaminasi bahan pangan dan pakan. 

Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh senyawa Pb dengan konsentrasi masing-

masing 0,2,4,6 dan 8 ppm terhadap kontaminasi kadar Pb tumbuhan kangkung air (Ipomoea 

aquatica). Hasil percobaan menunjukkan, bahwa dari analisis Pb yang ada padatanaman 

kangkung air yang memiliki kadar ppm tertinggi terdapat pada sampel yang diberi perlakuan 

timbal (Pb) 8 ppm baik yang menggunakan airator maupun tidak menggunakan airator. 

Semakin tinggi konsentrasi larutan, semakin besar juga kadar timbal yang diserap oleh 

tumbuhan kangkung air. Dan sampel 0 ppm memiliki kontaminasi kadar timbal yang rendah. 

 

Kata kunci : Timbal (Pb), kontaminasi pada tanaman 
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I. LATAR BELAKANG 

Logam berat adalah unsur logam 

dengan berat molekul tinggi, beberapa 

jenisnya lebih dari 5g/cm3. Timbal 

(Plumbum / Pb) termasuk ke dalam 

kelompok logam golongan IV-A yang 

sering dikenal dengan nama timah hitam.  

Pencemaran timbal sebagian besar 

berasal dari gas buang asap kendaraan 

bermotor. Timbal ditambahkan sebagai 

bahan aditif pada bensin dalam bentuk 

timbal organik. misalnya tetra etil-Pb dan 

tetra metil-Pb. Pada pembakaran bensin, 

timbal organik ini berubah menjadi timbal 

anorganik. Sekitar 70% timbal yang 

terkandung dalam bensin akan diemisikan 

melalui asap knalpot kendaraan tersebut 

(Palar, 2008). Banyaknya pengguna 

kendaraan bermotor terutama yang 

menggunakan bensin bertimbal sebagai 

bahan bakar mengakibatkan terjadinya 

peningkatan pencemaran lingkungan oleh 

timbal.Pencemaran timbalyang kedua 

adalah melalui produksi industri yang 

semakin meningkat setiap tahunnya dan 

menambah kadar pencemaran timbal pada 

lingkungan makhluk hidup semakin tinggi. 

Salah satu sarana pencemaran 

timbal adalah melewati aliran air sungai. 

Timbal sering mencemari sungai dalam 

kadar yang tinggi. Timbal merupakan salah 

satu logam berat yang tidak dapat 

diregulasi oleh organisme air sehingga 

logam berat ini terus menerus terkandung 

dalam jaringan tumbuhan. Saat ini 

kandungan timbal di perairan Indonesia 

telah melebihi batas ambang maksimum 

pencemaran timbal yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah. Timbal yang sudah 

masuk dalam jaringan organisme akan 

terus meningkat sesuai dengan kenaikan 

konsentrasi pencemaran timbal dalam air 

dan lamanya organisme tersebut berada 

dalam perairan yang tercemar timbal. 

Akumulasi timbal sering terjadi pada 

habitat tanaman pertanian air yang 

diketahui mudah tumbuh dalam 

lingkungan tercemar, seperti genjer air, 

kangkung air, dan eceng gondok. 

Dalam penelitiaan ini digunakan 

jenis tanaman kangkungair (Ipomoea 

aquatica), kangkung air tergolong sayur 

yang sangat populer karena banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat. Kangkung air 

merupakan salah satu tanaman sungai yang 

mudah tumbuh dalam lingkungan tercemar 

yang dijadikan sebagai makanan konsumsi 

oleh masyarakat. 

 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen. Yang menggunakan 

rancangan percobaan faktorial RAL 

dengan 2 faktor. faktor pertama pada 
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sampel diberikan aerasi dan ada yang tidak 

diberikan aerasi, untuk faktor yang kedua 

adalah pemberian timbal dengan 

konsentrasi berbeda yaitu 0 ppm, 2 ppm, 4 

ppm, 6 ppm, 8 ppm dengan 3X ulangan 

sehingga diperoleh 30 unit percobaan. 

 

Prosedur penelitian 

Pembibitan 

1. Mencari tumbuhan kangkung air 

yang terbukti tidak mengandung 

berbagai jenis logam berat dengan 

cara mencari jenis kangkung air yang 

berda di tepi sungai yang kering 

2. Setelah kangkung air didapat lalu 

ditumbuhkan dalam bak berukuran 

sedang dengan kapasitas air 

secukupnya untuk mendapatkan 

tumbuhan kangkung air yang 

sempurna 

3. Memotong ujung kangkung yang 

telah sempurna tersebut dengan 

ukuran yang sama sesrta berat sama. 

4. Kangkung yang telah dipotong 

dengan ukuran sama serta berat sama 

akan ditanam dalam bak berisi air 1 

liter dengan campuran zat timbal 

dengan konsentrasi 0 ppm, 2 ppm, 4 

ppm, 6 ppm, 8 ppm pada setiap 

baknya 

5. Setelah perlakuan berjalan maka 

peneliti akan mengamati perubahan 

apa yang terjadi pada tumbuhan 

tersebut selama 1 bulan. Yang 

diamati peneliti secara morfologi 

meliputi batang, akar, dan daun. 

6. Pada hari terakhir pengamatan,maka 

kangkung akan dibawa Kantor 

Laboratorium ketintang baru XVII 

No.14 surabaya untuk diteliti lebih 

lanjut tentang seberapa besar 

kandungan timbale yang telah 

diserap oleh akar, batang, dan daun 

tumbuhan tersebut. 

 

Teknik analisis data 

 Data  yang  diperoleh  dianalisis  

statistik uji  homogenitas untuk 

mengetahui tindakan selanjutnya dalam 

menganalisis. Apabila memiliki hasil yang 

homogen maka analisis menggunakan uji 

Anova aplikasi SPSS 17. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 rerata panjang batang menurut 

konsentrasi kadar timbal 
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Tabel 4.1. hasil Uji Kruskall Wallis Rerata 

Panjang Batang Menurut Kadar ppm 

 
Panjang batang 

Chi-Square 5.974 

Df 4 

Asymp. Sig. .201 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 rerata panjang batang menurut media  

 

Tabel 4.2. Hasil Uji Kruskal Wallis Rerata Panjang 

Batang Menurut Media 

 

 
Panjang batang 

Chi-Square 5.689 

Df 1 

Asymp. Sig. .017 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Rerata panjang akar 

 

Tabel 4.3. hasil uji annova panjang akar 

Source 
Type III Sum 
of Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Corrected 
Model 

884.439
a
 9 98.271 1.310 .292 

Intercept 41203.308 1 41203.308 549.146 .000 

Ppm 736.152 4 184.038 2.453 .079 

AatauT 2.352 1 2.352 .031 .861 

Ppm * AatauT 145.935 4 36.484 .486 .746 

Error 1500.633 20 75.032   

Total 43588.380 30    

Corrected Total 2385.072 29    

 

 Tabel 4.4. hasil uji annova bobot kering 

batang 

Source 

Type III 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected 
Model 

4.357
a
 9 .484 2.202 .068 

Intercept 37.230 1 37.230 169.327 .000 

Ppm 1.146 4 .287 1.303 .303 

AatauT 1.615 1 1.615 7.344 .013 

ppm * AatauT 1.596 4 .399 1.814 .166 

Error 4.397 20 .220   

Total 45.984 30    

Corrected Total 8.754 29    

 

Tabel 4.5.  

hasil uji kruskal wallis bobot kering akar  

menurut kadar timbal yang diberikan 

 
Bobot kering akar 

Chi-Square 7.515 

Df 4 

Asymp. Sig. .111 

 

Tabel 4.6. hasil uji kruscal wallis rerata bobot 

kering akar menurut media  

 
bobotakar 

Chi-Square 4.691 

Df 4 

Asymp. Sig. .321 
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Tabel 4.7. Hasil uji anova kadar timbal yang 

terserab oleh tumbuhan  

Source 

Type III 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Corrected 
Model 

6.611
a
 9 .735 

207.32
1 

.000 

Intercept 
13.521 1 13.521 

3.816E
3 

.000 

AatauT 
.418 1 .418 

117.88
9 

.000 

Pb 
5.958 4 1.489 

420.34
2 

.000 

AatauT * Pb .236 4 .059 16.659 .000 

Error 
.071 20 .004   

Total 20.203 30    

Corrected 
Total 

6.682 29    

 
Tabel 4.8. Notasi dalam Uji Duncan 

Konsentrasi 

Pb 

Rerata Notasi 

0 0,0167 a 

2 0,465 b 

4 0,643 c 

6 0,865 d 

8 1,3667 e 

 

Pembahasan 

Dalam uji duncan di atas diketahui 

bahwa semua kadar ppm dapat diserap 

dalam jaringan tubuh tumbuhan. Daya 

serap terbesar pada penelitian ini terletak 

tumbuhan yang diberi perlakuan dengan 

kadar timbal 8ppm ditunjukkan dengan 

rerata 1,3667 dan berbeda nyata dengan 

konsentrasi yang lain. 

 Tanaman memiliki kemampuan 

hidup dalam berbagai cekaman pada 

lingkungan baik factor biotik maupan 

abiotik. Media tanam berupa air yang telah 

dicampur dengan logam berat berjenis 

timbal (Pb) dengan berbagai konsentrasi, 

salah satu faktor abiotik unsur non esensial 

yang mempengaruhi kelangsungan hidup 

suatu tanaman.. Prinsip penyerapan logam 

berat Pb oleh tumbuhan adalah semakin 

besar konsentrasi Pb dalam media tanam 

tanaman akan menyebabkan semakin besar 

pula logam Pb yang diserap. Hal ini 

disebabkan karena adanya perbedaan 

konsentrasi Timbal antara dua jenis media, 

yaitu media dalam jaringan tanaman dan 

media tanam sebagai tempat 

pertanamannya. Perbedaan konsentrasi ini 

akan menyebabkan terjadinya perpindahan 

atau transfer massa (Timbal) secara difusi 

dan osmosis, dimana massa zat pada media 

dengan konsentrasi yang tinggi akan 

berpindah ke media dengan konsentrasi 

yang rendah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tanaman kangkung air mampu akumulasi 

logam Pb melalui akar dan 

menyebarkannya ke seluruh organ 

tubuhnya. Akumulasi logam berat Pb oleh 

tanaman kangkung air berlangsung melalui 

akar dan akan disebarkan ke seluruh organ 

tubuhnya hingga ke daun (Salisbury dan 

Ross, 1995). 

 Menurut Salisbury dan Ross (1995), 

logam berat diserap oleh akar tumbuhan 

dalam bentuk ion-ion yang larut dalam air 

seperti unsur hara yang ikut masuk 

bersama aliran air. Lingkungan yang 
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banyak mengandung logam berat 

Timbal(Pb), membuat protein regulator 

dalam tumbuhan tersebut membentuk 

senyawa pengikat yang disebut 

fitokhelatin. Fitokhelatin merupakan 

peptida yang mengandung 2-8 asam amino 

sistein di pusat molekul serta suatu asam 

glutamat dan sebuah glisin pada ujung 

yang berlawanan. Bila bertemu dengan 

Timbal (Pb)serta logam berat lainnya 

fitokhelatin akan membentuk ikatan sulfida 

di ujung belerang pada sistein dan 

membentuk senyawa kompleks sehingga 

Timbal (Pb) akan terbawa menuju jaringan 

tumbuhan.  
Temperatur pada media tanam(media 

tanam tanaman kangkung air) juga 

mempengaruhi kecepatan reaksi kimia baik 

pada media luar (lingkungan) maupun 

media tanam. Semakin tinggi temperatur 

maka kecepatan reaksi kimia akan 

meningkat demikian juga sebaliknya, 

temperatur yang menurun akan 

menurunkan reaksi kimia. Reaksi kimia 

yang menurun, maka kadar gas-gas akan 

menurun termasuk oksigen. Kenaikan 

temperatur akan menurunkan kelarutan 

oksigen,demikian pula sebaliknya 

penurunan temperaturakan menaikkan 

kelarutan oksigen. Jika temperatur pada 

lingkungan meningkat sampai batas 

toleransi organisme, maka organisme 

tersebut (tanaman) akan mati (Kristanto, 

2002). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa, kadar dan waktu 

pemaparan yang berbeda berpengaruh 

terhadap kemampuan tanaman kangkung 

air dalam respon morfologi. Penyerapan 

kadar logam Pb tertinggi terjadi pada 

media tanam yang diberi kadar timbal 

sebesar 8 ppm dan pada waktu pemaparan 

30 hari. Dan hasilnya kangkung yang 

diberi perlakuan Timbal dengan kadar ppm 

yang tinggi menghasilkan tanaman 

kangkung kurang sehat dikarenakan 

akumulasi logam berat dengan kadar yang 

tinggi akan menghambat  

perkembangandan pertumbuhan sel-sel 

yang ada dalam tubuh tumbuhan. Tanaman 

kangkung air mampu menyerap timbal 

(Pb) dari media hidupnya dan 

mengakumulasikannya di batang, akar dan 

daunnya. Media tanam berpengaruh 

terhadap kadar penyerapan logam berat 

suatu tumbuhan. Akumulasi logam berat 

dalam batang,akar, dan daun dapt 

menghambat perkembangan sel-sel 

didalam nya dan secara bersamaan organ 

tumbuhan yang berupa batang, akar dan 

daun akan mengalami keterlambatan 

pertumbuhan atau tumbuh dengan kurang 

sehat. 
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